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Abstrak  
 
 

Buku Standar Pelayanan Profesi Dokter Gigi Indonesia dimaksudkan 

sebagai petunjuk bagi seluruh tenaga dokter gigi dalam melaksanakan pekerjaan 

profesinya. Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan mutu, cakupan dan 

efisiensi pelayanan dalam bidang kesehatan gigi dan mulut kepada masyarakat. 

Buku Standar digunakan sebagai pedoman bagi pelaksanaan upaya Kesehatan 

Gigi di Puskesmas, Rumah Sakit dan Klinik Pemerintah maupun Swasta.  

Dalam menyusun Prosedur Kerja Tetap (Protap) harus sesuai dengan 

kemampuan, fasilitas maupun tenaga yang tersedia dilingkungan masing – 

masing. Buku Standar Pelayanan Profesi Dokter Gigi yang pertama dikeluarkan 

oleh Direktorat Kesehatan Gigi Departemen Kesehatan pada Mei 1992, kemudian 

diperbaharui dengan Buku Standar Pelayanan Medis Dokter Gigi Indonesia yang 

disusun oleh Persatuan Dokter Gigi Indonesia pada September 1999 dan 

diterbitkan oleh Departemen Kesehatan pada tahun 2002.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum 

normatif yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder 

dengan menggunakan metode berfikir deduktif, dengan pendekatan yuridis 

normatif. Hasil penelitian berdasarkan pengamatan dan data yang diperoleh di 

lapangan selama kurun waktu tersebut ternyata terjadi penyimpangan dalam 

pelaksanaanya, selain dari penyebarannya dan sosialisasi Standar Pelayanan 

Medis yang tidak merata terutama yang menyangkut Standar Peralatan Dokter 

Gigi yang relatif mahal, demikian pula dengan bahan – bahan yang dipakai dalam 

Kedokteran Gigi sehingga seringkali daerah tidak dapat memenuhi Standar 

Pelayanan Medik apalagi daerah yang sangat terpencil.  

Dengan tidak dilaksanakannya Aturan Standar Pelayanan Medik 

Kedokteran Gigi Indonesia, maka dapat menyebabkan Pelayanan yang di bawah 

Standar sehingga dapat menyebabkan kerugian pada masyarakat di Indonesia. Hal 

ini menyebabkan Ketidakpastian Hukum didalam melaksanakan aturan Standar 

Pelayanan Medik Kedokteran Gigi Indonesia.  
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